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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

1. Parimana, K. A. S., &Wisadha, I.  (2016) 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh privatisasi, kompensasi 

manajemen eksekutif, dan ukuran perusahaan pada kinerja keuangan perusahaan 

BUMN yang terdaftar di BEI.Hasil dari kinerja tersebut harus dapat diukur dan 

menggambarkan kondisi empirik perusahaan.Penelitian ini diukur berdasarkan 

kinerja keuangan dimana Net Profit Margin sebagai indikator penilaian.Penelitian 

ini dilakukan pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.Sampel dalam penelitian ini adalah 13 dengan menggunakan teknik 

analisis regresi linear berganda.Hasil uji menunjukkan bahwa privatisasi dan 

kompensasi manajemen eksekutif berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

kinerja keuangan sedangkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan. 

Persamaan : 

a. Menggunakan variabel independen kompensasi dan ukuran perusahaan 

sebagai variabel dependen 

b. Menggunakan teknik analisis regresi linier berganda 

Perbedaan : 
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a. Penelitian terdahulu menggunakan variabel independen yang tidak 

digunakan pada penelitian sekarang berupa privatisasi 

b. Penelitian terdahulu berfokus pada perusahaan BUMN, sementara 

penelitian sekarang berfokus pada perusahaan Pertambangan 

c. Adanya perbedaan periode penelitian, penelitian terdahulu menggunakan 

periode tahun 2008-2012, sementara penelitian sekarang menggunakan periode 

2011-2015. 

2. Faradina, Ike (2016) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Intellectual Capital 

dan Intellectual Capital Disclosure Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan yang 

tergabung dalam Indeks LQ45 periode 2010-2014. Hasil penelitian dapat 

memberikan pemahaman bagi stakeholder untuk memahami Intellectual Capital 

dan Intellectual Capital Disclosure dalam kegiatan bisnis perusahan agar dapat 

memberikan value added serta dapat meniciptakan keunggulan kompetitif bagi 

perusahaan. Populasi penelitian ini adalah 87 perusahaan yang tergabung dalam 

Indeks LQ45 yang terdaftar di BEI periode 2010-2014.Jumlah sampel 8 

perusahaan diperoleh dengan teknik purposive sampling.Teknik analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda dan pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi non partisipan berupa studi dokumentasi. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa Intellectual Capital (IC) dan Intellectual Capital 

Disclosure berpengaruh positif terhadap Return On Asset (ROA). 

Persamaan : 
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a. Menggunakan modal intelektualsebagai variabel independen dan kinerja 

perusahaan sebagai variabel dependen 

b. Menggunakan teknik analisis regresi linier berganda 

Perbedaan : 

a. Penelitian terdahulu menggunakan variabel independen yang tidak 

digunakan pada penelitian sekarang berupa intellectual capital disclosure 

b. Adanya perbedaan periode penelitian, penelitian terdahulu menggunakan 

periode tahun 2010-2014, sementara penelitian sekarang menggunakan periode 

2011-2015. 

 

3. Iswatin Khasanah, S. H. (2015) 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh kompensasi 

Manajemen Eksekutif terhadap kinerja keuangan. Kinerja keuangan perusahaan 

diukur menggunakan Rasio Return On Equity (ROE) sedangkan kompensasi 

sendiri diproksikan menggunakan Kompensasi yang diberikan oleh perusahaan 

kepada manjemen eksekutif. Variabel independen dalam penelitian ini adalah 

kompensasi Manajemen eksekutif sedangkan variabel dependennya adalah kinerja 

Keuangan.Penelitian ini menggunakan metode Regresi Linear Sederhana. Sampel 

yang digunakan dalam pengujian ini berjumlah 34 perusahaan dari 50 Perusahaan 

Best Ofthe Best versi Forbestahun 2013. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Kompensasi manajemen eksekutif tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan atau dapat dikatakan kompensasi manajemen eksekutif tidak 

signifikan terhadap kinerja keuangan. 



14 
 

 
 

Persamaan : 

Menggunakan Kompensasi manajemen eksekutifsebagai variabel 

independen dan kinerja perusahaan sebagai variabel dependen 

Perbedaan : 

a. Penelitian terdahulu menggunakan regresi linier sederhana sementara 

penelitian sekarang menggunakan regresi linier berganda. 

b. Penelitian terdahulu menggunakan perusahaan Perusahaan Best Of the 

Best versi Forbestahun 2013, sementara penelitian sekarang menggunakan 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 

c. Adanya perbedaan periode penelitian, penelitian terdahulu menggunakan 

periode tahun 2013, sementara penelitian sekarang menggunakan periode 2011-

2015. 

 

4. Indarti, M. K., &Extaliyus, L. (2013) 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Corporate Gorvernance 

Perception Index (CGPI), Struktur kepemilikan, dan ukuran perusahaan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. CGPI merupakan hasil penilaian dan pemeringkatan 

terhadap penerapan corporate governance pada perusahaan-perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang dilakukan oleh The Indonesian 

Institute for Corporate Governance (IICG).Populasi dalam penelitian ini adalah 

Perusahaan yang terdaftar pada Corporate Gorvernance Preception Index (CGPI) 

periode 2010-2012. Dengan menggunakan teknik penyampelan purposive 
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sampling, diperoleh sampel sejumlah 60 perusahaan.Teknik analisis data yang 

digunakan adalah regresi Ordinary Least Square (OLS).Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel Corporate Gorvernance Perception Index (CGPI) 

dan kepemilikan manajerial berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan.Sementara itu, kepemilikan institusional dan ukuran 

perusahaan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Persamaan : 

Menggunakan variabel independen ukuran perusahaan, dan kinerja 

keuangan sebagai variabel dependen 

Perbedaan : 

a. Penelitian terdahulu menggunakan variabel independen yang tidak 

digunakan pada penelitian sekarang berupa CGPI dan Struktur kepemilikan 

b. Penelitian terdahulu menggunakan regresi Ordinary Least Square (OLS), 

sementara penelitian sekarang menggunakan regresi linier berganda 

c. Adanya perbedaan periode penelitian, penelitian terdahulu menggunakan 

periode tahun 2010-2012, sementara penelitian sekarang menggunakan periode 

2011-2015. 

 

5. Yudhanti, C. B. H.,&Shanti, J. C. (2012) 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh antara ukuran intellectual 

capital dan ukuran fundamental kinerja keuangan perusahaan.Penelitian ini juga 
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menggunakan beberapa variabel kontrol yaitu size dan jenis industri.Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah jenis perusahaan yang secara intensif 

menggunakan modal intelektual yaitu industri jasa.Sampel yg digunakan berupa 

66 perusahaan industry jasa.Hipotesis dalam penelitian ini diuji menggunakan 

regresi berganda.Intellectual capital pada perusahaan jenis industri jasa 

menunjukkan adanya pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.Ukuran 

eksternal perusahaan digunakan pada penelitian ini untuk mengukur intellectual 

capital yaitu market-to-book value.Pasar merespon kinerja perusahaan yaitu 

profitability dan produktivitas perusahaan yang diproksikan oleh EBIT dan asset 

turnover. 

Persamaan : 

a. Menggunakan modal intelektualsebagai variabel independen dan kinerja 

perusahaan sebagai variabel dependen 

b. Menggunakan teknik analisis regresi linier berganda 

Perbedaan : 

Adanya perbedaan periode penelitian, penelitian terdahulu menggunakan 

periode tahun 2004-2008, sementara penelitian sekarang menggunakan periode 

2011-2015. 
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6. Yunita, N. (2012) 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh modal intelektual 

terhadap kinerja keuangan perusahaan dan nilai pasar.Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang secara konsisten listing 

selama tahun 2009-2010, dan diambil dengan metode purposive sampling.Metode 

analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial dengan 

Partial Least Sequare (PLS).Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modal 

intelektual berpengaruh terhadap kinerja keuangan dan nilai pasar. 

Persamaan : 

Menggunakan modal intelektualsebagai variabel independen dan kinerja 

perusahaan sebagai variabel dependen 

Perbedaan : 

a. Penelitian terdahulu menggunakan variabel dependen yang tidak 

digunakan pada penelitian sekarang berupa nilai pasar 

b. Adanya perbedaan metode analisis, bila penelitian terdahulu menggunakan 

PLS, maka penelitian sekarang menggunakan SPSS 

c. Adanya perbedaan periode penelitian, penelitian terdahulu menggunakan 

periode tahun 2009-2010, sementara penelitian sekarang menggunakan periode 

2011-2015. 
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7. Sriwedari, T.  (2012) 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji apakah mekanisme good 

corporate governance berpengaruh terhadap manajemen laba dan apakah 

manajemen laba berpengaruh pula terhadap kinerja keuangan. Dalam penelitian 

ini indikator mekanisme good corporate governance terdiri dari: kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial, proporsi dewan komisaris independen dan 

komite audit. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan – perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2006 – 2008 

yang berjumlah 67 perusahaan.berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, maka 

hanya 20 perusahaan saja yang terpilih menjadi sampel. Hasil studi ini 

menunjukkan bahwa (1) kepemilikan institusional memberikan pengaruh negatif 

tidak signifikan terhadap manajemen laba, (2) kepemilikan manajerial 

memberikan pengaruh negatif tidak signifikan terhadap manajemen laba, (3) 

proporsi dewan komisaris independen memberikan pengaruh tidak signifikan 

terhadap manajemen laba, (4) komite audit memberikan pengaruh positif tidak 

signifikan terhadap manajemen laba, dan (6) manajemen laba memberikan 

pengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Persamaan : 

a. Menggunakan komisaris independendan komite audit sebagai variabel 

independen dan kinerja perusahaan sebagai variabel dependen 

b. Menggunakan teknik analisis regresi linier berganda 

Perbedaan :  
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a. Penelitian terdahulu menggunakan variabel independen yang tidak 

digunakan pada penelitian sekarang berupa kepemilikan institusional dan 

kepemilikan manajerial 

b. Adanya perbedaan periode penelitian, penelitian terdahulu menggunakan 

periode tahun 2006-2008, sementara penelitian sekarang menggunakan periode 

2011-2015. 

 

8. Firmansyah, R.  (2012) 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh intelectual 

capital terhadap kinerja keuangan perusahaan, kinerja keuangan perusahaan masa 

akan datang dan rata-rata pertumbuhan intelectual capital terhadap kinerja 

keuangan perusahaan masa akan datang. Populasi dalam penelitian ini adalah 

semua perusahaan yang tercatat (Go Public) di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan 

termasuk kedalam Indeks LQ 45 antara periode 2005-2007 sejumlah 67 

perusahaan.Penentuan sampel dilakukan secara purposive sampling dan diperoleh 

sampel sebanyak 18 perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan antara IC (VAICTM) terhadap kinerja keuangan perusahaan, 

terdapat pengaruh IC (VAICTM) terhadap kinerja keuangan masa depan 

perusahaan dan terdapat pengaruh ROGIC terhadap kinerja keuangan masa depan 

perusahaan, baik untuk periode ROGIC 2006-2007 terhadap kinerja keuangan 

2006 maupun ROGIC 2006-2007 terhadap kinerja keuangan 2007. 

Persamaan : 
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Menggunakan modal intelektualsebagai variabel independen dan kinerja 

perusahaan sebagai variabel dependen 

Perbedaan : 

Adanya perbedaan periode penelitian, penelitian terdahulu menggunakan 

periode tahun 2006-2007, sementara penelitian sekarang menggunakan periode 

2011-2015. 

 

9. Manik, T., &Si, M. (2011) 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dan menganalisis pengaruh 

signifikan kepemilikan instansi, kepemilikan manajemen, komisaris independen 

komite audit, dan umur perusahaan terhadap kinerja perusahaan pada perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2006 – 2010. Jumlah 

populasi penelitian 35 perusahaan dan sampel data 175. Pengujian hipotesisi 

melalui Uji Asumsi Klasik, Uji T, Uji F dan Uji Determinasi dengan program 

statistic SPSS V.20. Hasil penelitian menunjukkan bahwa yang berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja perusahaan adalah kepemilikan manajemen sebesar 

25,3%, komisaris Independen berpengaruh sebesar 9,1%, komite audit sebesar 

27,7% dan umur perusahaan sebesar 37,7%. Sedangkan yang tidak berpengaruh 

signifikan adalah kepemilikan instansi 

Persamaan : 

a. Menggunakan komisaris independendan komite audit sebagai variabel 

independen dan kinerja perusahaan sebagai variabel dependen 
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b. Menggunakan teknik analisis regresi linier berganda 

Perbedaan : 

a. Penelitian terdahulu menggunakan variabel independen yang tidak 

digunakan pada penelitian sekarang berupa kepemilikan manajemen, dan umur 

perusahaan 

b. Penelitian terdahulu menggunakan periode tahun 2006-2010, sementara 

penelitian sekarang menggunakan periode 2011-2015. 

 

10. Kato, T., Kim, W., & Lee, J. H.(2006) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi eksekutif, 

ukuran kinerja terhadap kinerja perusahaan konglomerat dan tidak konglomerat di 

Korea. Sampel perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perusahaan konglomerat (Chaebols)dan perusahaan tidak konglomerat(non-

Chaebols)yang terdaftar di KOSPI200 tahun 1998-2001. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah analisis regresi Ordinary Least Square (OLS).Hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa kompensasi eksekutif berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja perusahaan pada perusahaan tidak konglomerat di 

Korea.Sedangkan kompensasi eksekutif tidak berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan konglomerat di Korea.Persamaan antara penelitian sebelumnya 

dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan kompensasi eksekutif 

sebagai variabel independen.Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

kompensasi eksekutif berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan pada 

perusahaan tidak konglomerat di Korea. 
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Persamaan : 

Menggunakan kompensasi eksekutif sebagai variabel independen dan 

kinerja perusahaan sebagai variabel dependen 

Perbedaan : 

a. Penelitian sebelumnya dilakukan pada perusahaan konglomerat dan tidak 

konglomerat yang terdaftar di KOSPI200, sedangkan penelitian ini pada 

perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI. 

b. Adanya perbedaan periode penelitian, penelitian terdahulu menggunakan 

periode tahun 1999-2001, sementara penelitian sekarang menggunakan periode 

2011-2015. 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Teori Agensi 

Jensen dan Meckling (1976) menyatakan, teori keagenan didasarkan pada 

prinsip teoritis bahwa perusahaan dibentuk atas dasar kontrak.Agency relationship 

merupakan kaitan antara hubungan dari dua pihak, dimana pihak pertama yang 

disebut principal bertindak sebagai pemberi amanat dan pihak kedua yang disebut 

agent yang bertindak sebagai perantara yang mewakili pihak pertama dalam 

melakukan transaksi dengan pihak ketiga.Adanya asimetri informasi dapat 

menyebabkan manajemen tidak melaksanakan yang telah disepakati dalam 

kontrak kerja (moral hazard) dan pemegang saham tidak mengetahui apakah 
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manajemen melakukan sesuai atas informasi yang diperolehnya (adverse 

selection). 

Teori ini menjelaskan bahwa ada hubungan antara pemegang saham 

(principal) dan manajemen perusahaan (agent).Hubungan antara agen dengan 

pelaku tidak selalu harmonis, adanya konflik-konflik tersebut menimbulkan 

adanya biaya agency, yaitu dimana biaya yang dikeluarkan dengan adanya 

kesepakatan kerja atau kontrak. Kontrak yang efisien terjadi apabila pihak yang 

berkontrak melakukan sesuai dengan apa yang diperjanjikan dengan mendapatkan 

hasil yang maksimal tanpa adanya konflik/perselisihan. Didalam kontrak berisikan 

beberapa hak-hak bagi pihak pertama dan pihak kedua (Suwardjono, 2013: 485). 

Kebijakan Kompensasi eksekutif pada dasarnya merupakan bentuk 

kontrak keagenan antara pemegang saham (principal) dengan manajemen 

perusahaan (agent). Kebijakan penentuan kompensasi eksekutif merupakan salah 

satu cara yang dapat dilakukan dalam rangka mendorong peningkatan kinerja. 

Manajemen bertanggung jawab untuk mengoptimalkan keuntungan para pemilik 

atau pemegang pemegang saham, dan sebagai imbalannya manajemen akan 

memperoleh kompensasi sesuai dengan kontrak. Pemilik perusahaan 

mengharapkan manajemen dapat meningkatkan kinerja dengan kebijakan 

pemberian kompensasi yang tepat (Iswatin, 2014). 

2.2.2 Kinerja Keuangan 

Laporan keuangan dapat dikatakan sebagai sumber informasi tentang 

semua histori keuangan yang dilakukan oleh perusahaan.Laporan keuangan harus 

menyajikan secara terstruktur posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas 
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yang bertujuan untuk memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja 

keuangan, dan arus kas yang bermanfaat bagi investor, kreditur, dan pengguna 

lainnya.Dalam kinerja keuangan, pemerintah juga berperan penting dalam 

menerapkan peraturan yang hatus dipatuhi perusahaan, contohnya dalam 

penerapan pajak. 

Kinerja keuangan merupakan gambaran hasil ekonomi yang mampu di 

raih oleh perusahaan pada waktu tertentu melalui aktivitas-aktivitas perusahaan 

untuk menghasilkan keuntungan secara efektif dan efisien yang dapat diukur 

perkembangannya dengan mengadakan analisis terhadap data-data keuangan yang 

tercermin dalam laporan keuangan (Kentris,2013).kinerja keuangan merupakan 

penilaian perusahaan terhadap posisi dan mengelola sumber daya yang ada 

dimana informasi sumber daya, struktur keuangan, likuiditas, solvabilitas, 

profitabilitas, aktivitas perlu memiliki kemampuan beradaptasi dengan lingkungan 

untuk memenuhi komitmen sehingga kinerja keuangan dapat diprediksi baik atau 

tidak (Manik, 2012). 

Kinerja keuangan bisa digunakan manajemen untuk mengukur seberapa 

besar tingkat keberhasilan dari perusahaan dalam membelanjakan dan 

mempergunakan asset asset perusahaan, serta melihat sejauh mana investasi yang 

digunakan perusahaan telah digunakan dengan baik dengan menggunakan analisis 

laporan keuangan.Analisis rasio yang digunakan dalam menilai kinerja keuangan 

perusahaan adalah (1) Debt to Equity Ratio (DER) yang digunakan untuk 

mengukur tingkat leverage atau penggunaan hutang terhadap total shareholders 

equity yang dimiliki perusahaan, (2) NPM (Net Profit Margin) untuk mengukur 
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hubungan laba dengan penjualan, (3) Total Assets Turnover (TAT) merupakan 

rasio antara jumlah aktiva yang digunakan dengan jumlah penjualan yang 

diperoleh selama periode tertentu, (4) Return on Equity (ROE) digunakan untuk 

mengukur tingkat efektifitas kembalian perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dengan memanfatkan ekuitas (shareholdersequity), (5) Return on 

Asset (ROA) digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan, (6) Price to Book Value(P/BV) digunakan untuk 

mengukur kinerja harga pasar saham terhadap nilai bukunya (Firmansyah, 2012). 

DER = 
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐋𝐢𝐚𝐛𝐢𝐥𝐢𝐭𝐚𝐬

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
 

NPM = 
𝐏𝐞𝐧𝐝𝐚𝐩𝐚𝐭𝐚𝐧 𝐛𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡

𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 𝐛𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡
 

TAT = 
𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚
 

ROE = 
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐒𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
 

ROA = 
Laba Setelah Pajak

Total Aset
 

PBV = 
𝐇𝐚𝐫𝐠𝐚 𝐩𝐞𝐫 𝐥𝐞𝐦𝐛𝐚𝐫 𝐬𝐚𝐡𝐚𝐦

𝐇𝐚𝐫𝐠𝐚 𝐛𝐮𝐤𝐮 𝐩𝐞𝐫 𝐥𝐞𝐦𝐛𝐚𝐫 𝐬𝐚𝐡𝐚𝐦
 

2.2.3 Kompensasi Eksekutif 

Kompensasi adalah bagian dari manajemen.Sistem kompensasi yang baik 

dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap keberhasilan 

bisnis.Kompensasi merupakan sesuatu yang diterima karyawan sebagai pengganti 

kontribusi jasa mereka pada perusahaan.Kompensasi juga merupakan biaya utama 

atas keahlian atau pekerjaan dan kesetiaan dalam bisnis (Khasanah, 

2014).Kompensasi diberikan kepada direksi sebagai imbalan terhadap waktu, 
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tenaga, dan pikiran yang dicurahkan.Sistem kompensasi manajemen dibentuk 

sebagai alat untuk mencapai keselarasan tujuan antara manajemen dengan 

pemilik, memotivasi pihak manajemen agar giat bekerja (Komang, 2015). 

Terdapat dua komponen kompensasi, yaitu : pembayaran keuangan 

langsung dalam bentuk gaji , upah, insentif , serta pembayaran tidak langsung 

dalam bentuk tunjangan seperti asuransi dan uang liburan. Sedangkan Faktor yang 

mempengaruhi kompensasi manajemen itu sendiri ada enam faktor, yaitu :faktor 

pemerintah, penawaran bersama antara perusahaan dan pegaai, standar dan biaya 

hidup pegawai, ukuran perbandingan upah, permintaan dan persediaan, dan 

kemampuan membayar.Kompensasi harus diterapkan secara adil dan mengikuti 

peraturan undang undang yang ada, agar tidak terjadinya kesenjangan antar 

karyawan dan bisa meningkatkan gairah bekerja untuk para karyawan. Berikut 

perhitungan dari Kompensasi eksekutif 

COMPEN = Ln Total Biaya Kompensasi Eksekutif 

(terdiri dari Gaji dan tunjangan yang diberikan kepada manajemen eksekutif) 

2.2.4 Modal Intelektual 

Modal Intelektual atauIntellectual Capital(IC) merupakan aset tidak 

berwujud, termasuk informasi dan pengetahuan yang dimiliki badan usaha yang 

harus dikelola dengan baik untuk memberikan keunggulan kompetitif bagi 

perusahaan. dari elemen human capital, structural capital dan customer capital 

yang dapat memberikan nilai lebih atau keuntungan bagi perusahaan serta 

pengetahuan yang dikelola oleh perusahaan dengan baik akan memberikan 
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keunggulan kompetitif (Faradina, 2016).Komponen modal intelektual terdiri dari: 

(a) Human capital adalah kemampuan dan karakteristik karyawan perusahaan 

seperti energi, kecerdasan, sikap, komitmen, kreatifitas, kemampuan belajar dan 

sebagainya, termasuk knowledge dan berbagai skill yang dimiliki oleh karyawan 

yang dapat dikontribusikan untuk penciptaan nilai tambah perusahaan. (b) 

Structural Capital atau organizational capital adalah knowledge yang dimiliki 

perusahaan untuk ditransformasikan oleh human capital sehingga dapat 

memberikan nilai tambah bagi perusahaan. (c) Customer Capital atau relational 

capitaladalah kemampuanperusahaan untuk berinteraksi dengan pihak luar, 

seperti customer, supplier dan pihak-pihak lain sehingga dapat meningkatkan nilai 

tambah bagi perusahaan (Santoso, 2012). 

Intelectual capital, di dalam pnelitian sering diproksikan dengan 

menggunakan VAIC yang dikembangkan oleh Pulic.VAIC diciptakan untuk 

menyajikan informasi tentang value creation effeciency dari aset berwujud 

(intangible assets) dan aset tak berwujud (intangible assets) yang dimiliki 

perusahaan.Model VAIC didesain untuk menyediakan informasi tentang 

pembentukan nilai efesiensi aktiva berwujud dan tidak berwujud dalam sebuah 

perusahaan. Model itu memulai dengan sebuah kemampuan perusahaan untuk 

membentuk nilai tambah (value added). Value added (VA) adalah indikator paling 

obyektif untuk menilai keberhasilan bisnis dan menunjukkan kemampuan 

peusahaan dalam menciptakan nilai (value creation). VA dihitung sebagai selisih 

antara output dan input (Ulum, 2016).Tahapan perhitungan Value Added 

Intellectual Coefficient (VAIC) adalah pertama, Menghitung Value Added (VA) 
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VA = OUTPUT – INPUT 

Output : total penjualan dan pendapatan lain-lain  

Input : beban dan biaya-biaya (selain beban karyawan) 

Kedua menghitung Capital Employed Efficiency (CEE).CEE adalah 

indikator untuk VA yang diciptakan oleh suatu unit dari physical 

capital.CEEmerupakan hubungan yang baik dan berkelanjutan antara perusahaan 

dengan para mitranya, seperti distributor, pemasok, pelanggan, karyawan, 

masyarakat, pemerintah, dan sebagainya. 

CCE = VA/CE 

VA :Value Added 

CE :Capital Employed (nilai buku dari total asset perusahaan) 

 Ketiga menghitung Human Capital Efficiency (HCE). HCE menunjukkan 

berapa banyak VA dapat dihasilkan dengan dana yang dikeluarkan untuk tenaga 

kerja.  HCEmerupakan kualitas sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan 

seperti pengetahuan, pengalaman, keterampilan, komitmen, hubungan kerja yang 

baik di dalam dan di luar lingkungan perusahaan, dan sebagainya.Human capital 

adalah kemampuan dan karakteristik karyawan perusahaan seperti energi, 

kecerdasan, sikap, komitmen, kreatifitas, kemampuan belajar dan sebagainya, 

termasuk knowledge dan berbagai skill yang dimiliki oleh karyawan yang dapat 

dikontribusikan untuk penciptaan nilai tambah perusahaan. (Santoso, 

2012).Human Capitalmerepresentasikan individual knowledge stock suatu 
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organisasi yang direpresentasikan oleh karyawannya. Human Capital 

mencerminkan kemampuan kolektif perusahaan untuk menghasilkan solusi 

terbaik berdasarkan pengetahuan yang dimiliki oleh orang orang yang ada dalam 

perusahaan tersebut (Ulum, 2016). 

 HCE = VA/HC 

VA :Value Added 

HC :Human Capital (total salaries and wages/beban karyawan) 

Keempat menghitung Structural Capital Efficiency (SCE), Rasio ini 

mengukur jumlah SC yang dibutuhkan untuk menghasilkan 1 rupiah dari VA dan 

merupakan indikasi bagaimana keberhasilan SC. SC meliputi seluruh non-human 

store house of knowledge dalam organisasi. Termasuk dalam hal ini adalah data-

base, organizational charts, process manual, strategies, routines, dan segala hal 

yang membuat nilai perusahaan lebih besar daripada kemampuannya (Ulum, 

2016). SCEmeliputi struktur organisasi, strategi, rangkaian proses, budaya kerja 

yang baik, serta kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh rutinitas 

perusahaan 

SCE = SC/VA 

SC :Structural Capital (VA - HC)  

VA :Value Added 
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Kelima menghitung Value Added Intellectual Coefficient (VAIC).VAIC 

mengindikasikan kemampuan intelektual organisasi yang dapat juga dianggap 

sebagai BPI (Business Performance Indikator). 

VAIC= VA/HC+ VA/CE+ SC/VA 

2.2.5 Komisaris Independen 

Dewan komisaris merupakan suatu mekanisme mengawasi dan mekanisme 

untuk memberikan petunjuk dan arahan pada pengelola perusahaan.Mengingat 

manajamen yang bertanggungjawab untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing 

perusahaan, sedangkan Dewan Komisaris bertanggungjawab untuk mengawasi 

manajemen maka Dewan Komisaris merupakan pusat ketahanan dan kesuksesan 

perusahaan (Manik, 2011).Dalam penelitian Sriwedari (2011) menyatakan bahwa 

secara umum dewan komisaris ditugaskan dan diberi tanggung jawab atas 

pengawasan kualitas informasi yang terkandung dalam laporan keuangan.Hal ini 

penting mengingat adanya kepentingan dari manajemen untuk melakukan 

manajemen laba yang berdampak pada berkurangnya kepercayaan investor.Untuk 

mengatasinya dewan komisaris diperbolehkan untuk memiliki akses pada 

informasi perusahaan.Dewan komisaris tidak memiliki otoritas dalam perusahaan, 

maka dewan direksi bertanggung jawab untuk menyampaikan informasi terkait 

dengan perusahaan kepada dewan komisaris (NCCG, 2001). Selain mensupervisi 

dan memberi nasihat pada dewan direksi sesuai dengan UU No. 1 tahun 1995, 

fungsi dewan komisaris yang lain sesuai dengan yang dinyatakan dalam National 

Code for Good Corporate Governance (2001) adalah memastikan bahwa 

perusahaan telah melakukan tanggung jawab sosial dan mempertimbangkan 
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kepentingan berbagai stakeholder perusahaan.Komisaris Independen, Diukur 

dengan menggunakan indikator proporsi jumlah dewan komisaris independen 

terhadap total dewan komisaris yang ada dalam susunan dewan komisaris 

perusahaan (Sriwedari, 2011). 

KI = 
Jumlah Anggota Dewan Komisaris Independen

Seluruh Anggota Dewan Komisaris Perusahaan
 

2.2.6 Komite Audit 

Sesuai dengan Kep.29/PM/2004, komite audit adalah komite yang 

dibentuk oleh dewan komisaris untuk melakukan tugas pengawasan pengelolaan 

perusahaan. Keberadaan komite audit sangat penting bagi pengelolaan 

perusahaan. Komite audit dianggap sebagai penghubung antara pemegang saham 

dan dewan komisaris dengan pihak manajemen dalam menangani masalah 

pengendalian. Berdasarkan Surat Edaran BEJ, SE-008/BEJ/12-2001, keanggotaan 

komite audit terdiri dari sekurangkurangnya tiga orang termasuk ketua komite 

audit.Anggota komite ini yang berasal dari komisaris hanya sebanyak satu orang, 

anggota komite yang berasal dari komisaris tersebut merupakan komisaris 

independen perusahaan tercatat sekaligus menjadi ketua komite audit. Anggota 

lain yang bukan merupakan komisaris independen harus berasal dari pihak 

eksternal yang independen (Sriwedari, 2011). 

KA = Jumlah Anggota Komite Audit 

2.2.7 Ukuran Perusahaan 

Penentuan ukuran perusahaan dapat dinyatakan dengan total penjualan, 

total aset, rata-rata tingkat penjualan dan rata-rata tingkat aset. Ukuran perusahaan 
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dalam penelitian ini diukur dengan melihat seberapa besar asset yang dimiliki oleh 

sebuah perusahaan.Aset yang dimiliki oleh perusahaan menggambarkan hak dan 

kewajiban serta permodalan perusahaan.Salah satu tolak ukur yang menunjukkan 

besar kecilnya perusahaan adalah ukuran perusahaan.Faktor ukuran perusahaan 

yang menunjukkan besar kecilnya perusahaan merupakanfaktor penting dalam 

pembentukan laba. Perusahaan besar yang dianggap telah mencapai tahap 

kedewasaan merupakan suatu gambaran bahwa perusahaantersebut relatif lebih 

stabil dan lebih mampu menghasilkan laba dibandingkan perusahaan kecil 

(Kentris, 2013) 

SIZE = Ln. Total Aset. 

 

2.3 Pengaruh Antar Variabel 

2.3.1 Pengaruh Kompensasi Eksekutif Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Pengaruh kompensasi eksekutif terhadap kinerja keuangan melalui teori 

Agensi ditunjukan pada Komisaris sebagai principal (Atasan) dan Manajemen 

Eksekutif sebagai agen (Bawahan). Kebijakan penentuan kompensasi eksekutif 

merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan dalam rangka mendorong 

peningkatan kinerja. Manajemen Eksekutif bertanggung jawab untuk 

mengoptimalkan keuntungan perusahaan, dan sebagai imbalannya manajemen 

eksekutif akan memperoleh kompensasi sesuai dengan kontrak. Komisaris 



33 
 

 
 

memberikan kompensasi kepada manajemen eksekutif untuk memacu kinerja dan 

diharapkan pekerjaan yang dilakukan jadi lebih efisien.Dari efisiennya kinerja 

yang dilakukan para manajemen eksekutif, kualitas kinerja yang diperoleh pasti 

lebih baik dan dapat menumbuhkan Kinerja Perusahaan. 

Kompensasi eksekutif merupakan salah satu alat yang masih dianggap 

efektif untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Ketika para eksekutif pada sebuah 

perusahaan diberikan kompensasi yang sesuai dengan tugas dan 

tanggungjawabnya, akan timbul kepercayaan dari diri eksekutif kepada 

perusahaan tempatnya bekerja sehingga eksekutif akan berusaha memaksimalkan 

keahlian serta sumber daya yang dimilikinya. (Komang,2015). Komang (2015) 

juga menyatakan adanya hubungan signifikan dan positif dari kompensasi 

eksekutif terhadap kinerja, sementaraIswatin (2014) menyatakan Kompensasi 

manajemen eksekutif tidak ada pengaruh terhadap kinerja keuangan. 

2.3.2 Pengaruh Modal Intelektual Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Teori Agensi merupakan hubungan antara principal dan agen melalui 

atasan dan bawahan.Para atasan yang disini bertindak sebagai Prinsipal menuntut 

para bawahan dimana para pekerja/karyawan terutama para manajer pada 

perusahaan yang berperan sebagai Agen untuk mempunyai bekal berupa modal 

intelektual yang baik.Modal intelektual yang harus dimiliki sang agen disini 

berupa ilmu dan pengetahuan. Ilmu pengetahuan yang dikelola oleh perusahaan 

dengan baik akan memberikan keunggulan kompetitif (Faradina, 2016). Modal 

Intelektual yang dimiliki para karyawan disini bisa digunakan untuk 
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meningkatkan kinerja menjadi lebih efisien. Bila kinerja dari para karyawan lebih 

efisien, maka produk atau jasa yang dihasilkan akan lebih bagus dan memakan 

biaya yang tidak banyak. Hal ini juga bisa meningkatkan laba perusahaan dan juga 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

Modal Intelektual atauIntellectual Capital(IC) merupakan aset tidak 

berwujud, termasuk informasi dan pengetahuan yang dimiliki badan usaha yang 

harus dikelola dengan baik untuk memberikan keunggulan kompetitif bagi 

perusahaan.Penelitian yang dilakukan Cecillia (2012) menyatakan bahwa nilai 

intellectual capital umumnya diekspresikan sebagai perbedaan antar nilai pasar 

dan nilai buku perusahaan.Di lihat dari perspektif internal, perbedaan antara nilai 

pasar dan nilai buku, utamanya untuk aset saat ini tidak dimasukkan dalam 

laporan posisi keuangan seperti pengetahuan, hubungan dan citra. Di lihat dari sisi 

perspektif eksternal, perbedaan nilai pasar dan nilai buku umumnya 

menggambarkan kesempatan masa depan perusahaan dan item ini tidak dinilai di 

dalam laporan posisi keuangan.Penelitian Cecillia (2012) menunjukan hasil 

berupa Intellectual capital pada perusahaan jenis industri jasa menunjukkan ada 

pengaruh signifikan dalam kinerja keuangan perusahaan, sementara penelitian 

Santoso (2012) menyatakan bahwa modal intelektual tidak berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan. 

2.3.3 Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Pengaruh komisaris independen terhadap kinerja keuangan dengan teori 

Agensi bisa dilihat pada komisaris yang berperan sebagai principal (atasan) dan 
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para manajer pada dewan direksi yang berperan sebagai agen (bawahan). Disini 

komisaris independen melakukan tugas berupa mengawasi para manajer untuk 

meminimalisir penyimpangan dalam menyajikan laporan keuangan dan proses 

kerja lainnya. Bila kecurangan kecurangan dalam direksi tersebut bisa dicegah, 

maka perusahaan akan menghasilkan pengelolaan perusahaan yang baik, dan juga 

kinerja yang dilakukan para manajer juga akan lebih efisien. Hal tersebut pasti 

akan memberikan efek yang baik pada keuangan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dan tentunya bisa meningkatkan keuangan perusahaan. Dengan kondisi 

keuangan yang baik maka dapat tercipta kinerja keuangan yang baik pula. 

Dewan komisaris merupakan suatu mekanisme mengawasi dan mekanisme 

untuk memberikan petunjuk dan arahan pada pengelola perusahaan.Manajamen 

bertanggungjawab untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing perusahaan, 

sedangkan Dewan Komisaris bertanggung jawab untuk mengawasi kinerja pada 

manajemen. (Manik, 2011).Hasil penelitian Manik (2011)juga menunjukan bahwa 

komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap kinerja, sementara 

penelitian Sriwedari (2011) menyatakan bahwa Komisaris Independen tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

2.3.4 Pengaruh Komite Audit Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Pengaruh komite audit terhadap kinerja keuangan melalui teori Agensi 

bisa dilihat pada hubungan antara atasan dan bawahan. Komite audit yang 

berperan sebagai principal (atasan) dan para karyawan perusahaan yang berperan 

sebagai agen (bawahan). Disini komite audit melakukan tugas berupa mengawasi 

pengelolaan keuangan perusahaan. Pengawasan keuangan dilakukan untuk 



36 
 

 
 

meminimalisir kesalahan dan kecurangan dalam pembuatan laporan keuangan. 

Komite audit juga dapat menyusun rencana pengeluaran perusahaan agar 

pengeluaran yang dilakukan perusahaan lebih efisien. Pengeluaran yang efisien 

tentu bisa menghemat budget perusahaan dan meningkatkan laba.Bila laba yang 

dihasilkam baik, maka tercipta kinerja keuangan yang baik. 

Komite audit dianggap sebagai penghubung antara pemegang saham dan 

dewan komisaris dengan pihak manajemen dalam menangani masalah 

pengendalian. Penelitian yang dilakukan Manik (2011) memperlihatkan bahwa 

Komite audit sebagai salah satu mekanisme corporate governance mampu 

mengurangi praktek manipulasi dan kecurangan dengan menjunjung prinsip 

corporate governance, transparansi, fairness, tanggung jawab, dan akuntabilitas 

yang pada prosesnya menghambat praktek kecurangan dan manupulasi dalam 

perusahaan.Penelitian yang dilakukan Manik (2011) memperoleh hasil berupa 

adanya hubungan positif signifikan  dari komite audit terhadap kinerja, sementara 

Sriwedari (2012) menyatakan komite audit  tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. 

2.3.5 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Teori Agensi pada ukuran perusahaanmenunjukan adanya hubungan antara 

atasan dan bawahan.Manajer dan Direksi (atasan) yang berperan sebagai principal 

dan para pekerja (bawahan) yang ada di perusahaan berperan sebagai agen.Ukuran 

perusahaan diukur dengan menggunakan semua asset yang dimiliki perusahaan. 

Semakin banyak asset yang dimiliki, tingkat produksi juga akan semakin 



37 
 

 
 

meningkat dan efisien. Para pekerja disini mendapatkan tugas dari atasan untuk 

memaksimalkan semua asset yang dimiliki perusahaan dalam menghsailkan laba 

secara efisien, baik dari segi produksi, pemasaran, dan lainnya.Semakin efisien 

asset yang digunakan, makin baik pula laba yang dihasilkan, dan tentu saja bisa 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan melihat seberapa 

besar asset yang dimiliki oleh sebuah perusahaan. Aset yang dimiliki oleh 

perusahaan menggambarkan hak dan kewajiban serta permodalan 

perusahaan.Ukuran perusahaan akan berpengaruh terhadap perkembangan 

perusahaan, karena perusahaan yang besar pada dasarnya memiliki kekuatan 

finansial yang lebih besar dalam menunjang kinerja, tetapi disisi lain, perusahaan 

dihadapkan pada masalah keagenan yang lebih besar (komang, 2015).Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Kentris (2013) menunjukan adanya pengaruh tidak 

signifikan dari ukuran perusahaan terhadap Kinerja Keuangan.Sementara Komang 

(2015) menyatakan tidak adanya pengaruh signifikan dan positif dari Ukuran 

perusahaan terhadap kinerja. 
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2.4 Kerangka Pemikiran 

Gambar 2.4 

Kerangka Pikiran 

 

 

 

 

 

 

2.5 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka dapat disimpulkan Hipotesa 

sebagai berikut. 

H1 :Kompensasi Eksekutif berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI 

H2 :Modal Intelektual berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI 

H3 :Komisaris Independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI 

H4 :Komite Audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI 

H5 : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI 

Modal Intelektual 

Kompensasi Eksekutif 

Kinerja 

Keuangan 

 

Komisaris Independen 

Komite Audit 

Ukuran Perusahaan 


